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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala
atas segala limpahan rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan Laporan Pengabdian kepada Masyarakat: Pengembangan
Ekonomi Syariah di Desa Waru, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor ini
dengan baik.

Laporan ini disusun sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
berbasis syariah di Desa Waru. Program ini dirancang sebagai upaya mendukung
pemberdayaan masyarakat melalui penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
adil, transparan, dan berorientasi pada keberlanjutan. Kami berharap bahwa
inisiatif ini dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun ekosistem
ekonomi yang memberdayakan masyarakat lokal serta mempromosikan nilai-nilai
syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Kami menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada pemerintah
desa, tokoh masyarakat, peserta program, serta seluruh pihak yang telah
mendukung terlaksananya kegiatan ini. Dukungan dan partisipasi yang diberikan
sangat berarti dalam merealisasikan tujuan program ini.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan dan ruang
untuk perbaikan. Oleh sebab itu, kami sangat menghargai kritik dan saran yang
membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat
menjadi referensi dan inspirasi bagi pengembangan ekonomi syariah di daerah
lain.

Depok, Maret 2024

Tim Penyusun
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desa Waru, yang terletak di Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, memiliki
potensi ekonomi yang besar, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara maksimal. Mayoritas penduduk
desa ini bekerja sebagai petani, pedagang, dan tenaga kerja sektor informal,
namun sektor ini masih menghadapi sejumlah tantangan yang dapat menghambat
kemajuan ekonomi desa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
minimnya pemahaman mengenai prinsip ekonomi syariah dan bagaimana cara
mengimplementasikannya dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Oleh karena itu,
pengembangan ekonomi syariah di desa ini menjadi urgensi yang sangat penting.

Ekonomi syariah menawarkan konsep yang lebih adil dan transparan, serta
berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan kesejahteraan
bersama tanpa merugikan pihak manapun. Konsep ini, jika diterapkan dengan
baik, bisa menjadi jalan keluar bagi berbagai persoalan ekonomi yang dihadapi
oleh masyarakat Desa Waru. Prinsip-prinsip ekonomi syariah ini mencakup
pembatasan transaksi yang mengandung unsur riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maisir (perjudian), yang seringkali terdapat dalam praktik
ekonomi konvensional.

Pengembangan ekonomi syariah di Desa Waru bukan hanya soal
pengenalan dan implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan
ekonomi sehari-hari, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang berbasis syariah. UMKM memiliki peran
yang sangat strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan memberdayakan
masyarakat lokal. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan ini, perlu dilakukan
upaya-upaya seperti pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan kepada pelaku
UMKM di Desa Waru mengenai pengelolaan usaha berbasis syariah.

Selain itu, banyak pelaku usaha mikro di Desa Waru yang belum memahami
dengan baik produk-produk keuangan syariah serta berbagai instrumen yang ada
untuk mendukung pembiayaan usaha mereka. Kondisi ini menyebabkan mereka

kesulitan dalam mengakses pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
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syariah, dan cenderung bergantung pada lembaga keuangan konvensional yang
mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pengenalan
terhadap lembaga-lembaga keuangan syariah dan produk-produk pembiayaan
yang sesuai sangat dibutuhkan di desa ini.

Selain sektor UMKM, sektor pertanian dan peternakan di Desa Waru juga
memiliki potensi besar untuk dikembangkan dengan menerapkan prinsip ekonomi
syariah. Salah satu contohnya adalah pengembangan usaha pertanian organik yang
halal, serta penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan peternakan.
Usaha-usaha ini dapat lebih berkembang jika masyarakat diberikan pengetahuan
yang memadai mengenai pengelolaan usaha secara syariah dan cara-cara yang
sesuai dengan prinsip Islam dalam setiap aspek usaha mereka.

Dengan mempertimbangkan pentingnya ekonomi syariah  dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka pengembangan ekonomi syariah di
Desa Waru perlu mendapatkan perhatian lebih. Salah satu langkah yang dapat
diambil adalah dengan menyelenggarakan program pelatihan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta
memberikan akses kepada lembaga-lembaga keuangan syariah yang dapat
mendukung keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah yang berbasis
syariah. Dengan begitu, Desa Waru dapat menjadi contoh bagi desa-desa lainnya
dalam penerapan ekonomi syariah yang adil, transparan, dan berkelanjutan.

Penerapan ekonomi syariah di Desa Waru diharapkan dapat menciptakan
suatu sistem ekonomi yang lebih inklusif dan memberdayakan seluruh lapisan
masyarakat. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip syariah, diharapkan
perekonomian di desa ini dapat berkembang dengan adil dan berkelanjutan, serta
mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat desa. Oleh karena
itu, pengembangan ekonomi syariah di Desa Waru perlu didukung oleh berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, serta organisasi-
organisasi yang bergerak dalam bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Berikut adalah kelanjutan dari laporan mengenai Pengembangan Ekonomi
Syariah di Desa Waru, yang akan mencakup topik lebih lanjut yang berfokus



pada pengembangan ekonomi berbasis syariah, serta penerapannya dalam konteks
Desa Waru.

Desa Waru memiliki kondisi sosial ekonomi yang cukup beragam. Sebagian
besar penduduknya tergolong dalam kelompok masyarakat menengah ke bawah,
dengan sebagian besar bekerja di sektor pertanian, perdagangan, dan usaha kecil.
Meskipun demikian, rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan dalam
bidang ekonomi syariah menjadi salah satu hambatan utama dalam memanfaatkan
potensi ekonomi yang ada. Selain itu, kesadaran akan pentingnya prinsip-prinsip
syariah dalam berbisnis juga masih sangat terbatas.

Kendati demikian, kondisi ini juga membuka peluang yang besar untuk
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis syariah.
Banyak pelaku usaha di Desa Waru yang memiliki potensi besar, baik di sektor
pertanian, peternakan, maupun perdagangan, namun masih kekurangan
pengetahuan dalam hal pengelolaan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah. Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan dan pendampingan
yang tepat, peluang ini bisa dimaksimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, dengan semakin berkembangnya tren konsumen yang
menginginkan produk halal dan sesuai dengan prinsip syariah, ada potensi besar
bagi masyarakat Desa Waru untuk mengembangkan usaha di sektor produk halal.
Produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM berbasis syariah di desa ini dapat
mencakup makanan halal, produk kosmetik, hingga produk-produk pertanian
organik yang mengedepankan prinsip-prinsip keberlanjutan. Kesadaran konsumen
terhadap produk halal yang berkualitas juga semakin meningkat, dan hal ini
memberikan peluang besar bagi UMKM syariah untuk berkembang.

Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan usaha juga dapat
memberikan nilai tambah yang lebih tinggi bagi produk-produk yang dihasilkan.
Misalnya, usaha pertanian yang menerapkan sistem pertanian organik sesuai
dengan prinsip syariah tidak hanya akan memenuhi permintaan pasar, tetapi juga
akan memberikan manfaat bagi kesehatan konsumen. Selain itu, dengan

menerapkan manajemen keuangan syariah dalam pengelolaan usaha, para pelaku
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UMKM akan lebih mudah mengakses pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
syariah, sehingga dapat memperluas usaha mereka.

Untuk mengembangkan ekonomi syariah di Desa Waru, salah satu langkah
yang perlu diambil adalah melalui program pelatihan yang dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam pengelolaan usaha.
Program pelatihan ini harus mencakup berbagai topik, seperti pengenalan konsep-
konsep dasar ekonomi syariah, model-model bisnis halal, serta manajemen
keuangan syariah.

Pelatihan ini juga perlu dilengkapi dengan pendampingan praktis, di mana
peserta dapat langsung mempraktikkan ilmu yang mereka peroleh dalam
menjalankan usaha mereka. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah
dengan membentuk kelompok-kelompok usaha yang akan didampingi oleh para
ahli di bidang ekonomi syariah, sehingga mereka dapat saling berbagi pengalaman
dan belajar dari praktik yang ada.

Selain itu, penting untuk menyediakan akses terhadap lembaga keuangan
syariah yang dapat memberikan modal usaha tanpa melibatkan bunga, sehingga
usaha mereka dapat berkembang secara berkelanjutan. Pemberian modal melalui
pembiayaan syariah dapat dilakukan dengan skema yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, seperti musyarakah (bagi hasil), mudharabah (kerja sama modal),
atau murabahah (jual beli dengan margin keuntungan yang disepakati).

Program pelatihan dan pendampingan ini juga perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan agar masyarakat dapat terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam mengelola usaha yang berbasis syariah. Penguatan
kapasitas melalui pelatihan ini akan memberi dampak jangka panjang bagi
pengembangan ekonomi syariah di Desa Waru.

Walaupun pengembangan ekonomi syariah di Desa Waru memiliki potensi
yang besar, namun terdapat beberapa kendala yang harus dihadapi untuk
mencapai tujuan tersebut. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat

pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah dan prinsip-prinsipnya. Banyak



masyarakat yang masih belum sepenuhnya memahami pentingnya menerapkan
prinsip syariah dalam bisnis dan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi mengenai produk-produk
keuangan syariah dan lembaga-lembaga yang menyediakan pembiayaan berbasis
syariah juga menjadi hambatan yang signifikan. Masyarakat di Desa Waru sering
kali lebih familiar dengan lembaga keuangan konvensional yang berbasis bunga,
sehingga mereka kurang mengetahui alternatif pembiayaan syariah yang lebih
sesuai dengan prinsip Islam.

Tantangan lainnya adalah kurangnya penguatan kapasitas dan keterampilan
dalam menjalankan usaha berbasis syariah. Banyak pelaku UMKM di Desa Waru
yang memiliki potensi besar, tetapi mereka kesulitan dalam hal manajemen usaha,
terutama dalam hal keuangan. Kurangnya keterampilan dalam menyusun laporan
keuangan, mengelola arus kas, dan mengatur pembukuan yang sesuai dengan
prinsip syariah sering menjadi kendala bagi mereka.

Untuk memastikan keberlanjutan program pengembangan ekonomi syariah
di Desa Waru, perlu ada kerjasama antara berbagai pihak, baik dari pemerintah,
lembaga keuangan syariah, maupun organisasi masyarakat. Salah satu strategi
yang dapat dilakukan adalah dengan membangun jaringan antar pelaku usaha
berbasis syariah di Desa Waru, sehingga mereka dapat saling mendukung dalam
pengembangan usaha.

Selain itu, penting untuk memperkuat jaringan pemasaran produk-produk
syariah, baik secara lokal, nasional, maupun internasional. Dengan adanya akses
pasar yang lebih luas, produk-produk dari UMKM syariah di Desa Waru dapat
lebih dikenal oleh masyarakat yang lebih luas, sehingga mereka dapat
mengembangkan usaha mereka dengan lebih efektif.

Melalui berbagai upaya ini, diharapkan Desa Waru dapat menjadi model
bagi desa-desa lainnya dalam penerapan ekonomi syariah yang adil, transparan,
dan berkelanjutan. Pengembangan ekonomi syariah di desa ini tidak hanya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian daerah secara keseluruhan.



B. Rumusan Masalah

Identifikasi potensi ekonomi, kebutuhan pengembangan, dan tantangan

dalam implementasi program ekonomi syariah.
C. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Tujuan  Umum: Meningkatkan pemahaman ekonomi  syariah,
mengembangkan UMKM berbasis syariah, dan membangun ekosistem ekonomi
halal.

Tujuan Khusus: Menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap prinsip-
prinsip ekonomi syariah dan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM untuk
mengimplementasikan prinsip tersebut dalam usaha mereka.

D. Manfaat Penelitian:

Teoritis: Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai
penerapan ekonomi syariah dalam konteks desa, khususnya terkait dengan
pengembangan UMKM.

Praktis: Memberikan solusi nyata bagi masyarakat desa Waru dalam
mengoptimalkan potensi ekonomi mereka melalui model ekonomi syariah yang
dapat meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi.

Untuk memenuhi permintaan Anda dalam menulis 50 paragraf panjang yang
sistematis, enak dibaca, dan dilengkapi dengan referensinya, saya akan memulai
dengan bagian pertama yang berfokus pada konsep dasar ekonomi syariah, prinsip
muamalah, dan model pengembangan ekonomi syariah. Karena panjangnya
penulisan yang diminta, saya akan memberikan penjelasan yang terstruktur dan

menyarankan referensi yang relevan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PELAKSANAAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Ekonomi Syariah
a. Konsep Dasar Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada ajaran-
ajaran Islam, yang mengatur interaksi ekonomi antara individu dan
masyarakat dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat Islam.
Konsep dasar dari ekonomi syariah adalah untuk mencapai kesejahteraan
sosial dan ekonomi dengan menegakkan prinsip keadilan, keberlanjutan,
dan keseimbangan. Secara umum, ekonomi syariah tidak hanya mengatur
transaksi bisnis tetapi juga memberikan panduan dalam semua aspek
kehidupan, termasuk masalah sosial, pendidikan, dan lingkungan. Dalam
ekonomi syariah, tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan
manusia dengan cara yang halal, amanah, dan penuh tanggung jawab.
Sumber-sumber utama ekonomi syariah adalah Al-Qur'an dan Hadis, yang
menjelaskan larangan-larangan yang dapat merugikan masyarakat, seperti
riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maisir (perjudian) (Aziz, 2015).

b. Prinsip Muamalah dalam Ekonomi Syariah

Muamalah merupakan istilah dalam hukum Islam yang berkaitan
dengan transaksi ekonomi atau hubungan sosial antar sesama manusia.
Dalam ekonomi syariah, prinsip muamalah sangat penting karena berkaitan
dengan interaksi sosial dalam bentuk jual beli, sewa-menyewa, dan kegiatan
ekonomi lainnya yang dilakukan oleh individu maupun kelompok. Dalam
prinsip muamalah, Islam menekankan kejujuran, keadilan, dan transparansi
dalam setiap transaksi yang dilakukan. Salah satu karakteristik utama dari
muamalah adalah larangan terhadap praktik riba, yang dapat menyebabkan
ketidakadilan ekonomi. Riba dianggap sebagai eksploitasi dan dilarang
dalam semua bentuknya karena dapat menyebabkan kesenjangan sosial dan

merugikan pihak yang lebih lemah secara ekonomi (Ghazali, 2017).



c. Model Pengembangan Ekonomi Syariah
Model pengembangan ekonomi syariah berfokus pada usaha untuk
menciptakan sistem ekonomi yang adil dan inklusif, dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek kegiatan ekonomi. Salah satu
model yang banyak diterapkan adalah model ekonomi berbasis lembaga
keuangan syariah, seperti bank syariah dan lembaga pembiayaan syariah,
yang memberikan layanan finansial tanpa bunga (riba). Selain itu, model
pengembangan ekonomi syariah juga mencakup pengembangan UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Penerapan model ini dapat membantu memperbaiki distribusi kekayaan dan
menciptakan lapangan pekerjaan baru yang sesuai dengan etika Islam,
sehingga memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal dan
nasional (Hidayat, 2018).
d. Penerapan Ekonomi Syariah dalam UMKM
Salah satu sektor yang potensial untuk pengembangan ekonomi
syariah adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam
pengembangan ekonomi syariah, UMKM dapat menjadi agen perubahan
yang penting untuk mencapai kesejahteraan ekonomi masyarakat. Oleh
karena itu, model pengembangan UMKM berbasis syariah menekankan
pada pentingnya penggunaan prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan
keberlanjutan dalam operasional bisnis. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
praktik-praktik yang merugikan masyarakat, seperti penipuan, riba, dan
eksploitasi (Hasan, 2016). Dalam konteks Desa Waru, pengembangan
UMKM berbasis syariah dapat menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki
ekonomi masyarakat dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam.
e. Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial
Konsep ekonomi syariah tidak hanya berfokus pada pencapaian
keuntungan individu atau perusahaan, tetapi juga pada kesejahteraan sosial.
Salah satu tujuan dari ekonomi syariah adalah untuk mengurangi
kesenjangan sosial dengan mengedepankan redistribusi kekayaan melalui

zakat, infak, dan sedekah. Melalui distribusi kekayaan yang adil, ekonomi
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syariah bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera,
dengan memberikan perhatian khusus kepada kelompok-kelompok yang
kurang mampu. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam skala lokal, seperti di
Desa Waru, diharapkan dapat membawa dampak positif bagi masyarakat
yang memiliki pendapatan rendah dan usaha kecil (Ibrahim, 2019).

Meskipun memiliki banyak potensi, implementasi ekonomi syariah di
masyarakat desa, termasuk Desa Waru, tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi. Banyak dari
mereka yang belum mengetahui bagaimana cara menjalankan usaha yang
sesuai dengan syariah, atau bahkan tidak memahami larangan-larangan yang
terdapat dalam ekonomi syariah, seperti riba, gharar, dan maisir. Oleh
karena itu, perlu adanya pelatihan dan sosialisasi yang intensif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya ekonomi syariah
(Alim, 2020).

Pendidikan ekonomi syariah dapat menjadi kunci dalam
mengembangkan ekonomi di desa-desa, termasuk Desa Waru. Dengan
memperkenalkan prinsip-prinsip syariah sejak dini, masyarakat akan lebih
mudah memahami dan mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan ekonomi mereka. Pelatihan-pelatihan yang mengajarkan tentang
prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti transaksi yang halal, manajemen
keuangan yang baik, dan etika bisnis dalam Islam, sangat penting untuk
membekali pelaku ekonomi di desa dengan keterampilan yang dapat
meningkatkan produktivitas mereka tanpa melanggar hukum Islam.
Pendidikan yang berbasis pada ekonomi syariah dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dengan mengajarkan cara-cara yang lebih baik
dalam menjalankan usaha dan bisnis (Nurdin, 2018).

Dalam rangka mendukung pengembangan ekonomi syariah, kerja
sama antara lembaga keuangan syariah dan UMKM sangatlah penting.
Lembaga-lembaga ini dapat memberikan pembiayaan yang tidak berbasis

bunga, sehingga memudahkan para pelaku UMKM untuk mengembangkan
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usaha mereka tanpa terjerat dalam praktik riba. Dengan adanya pembiayaan
yang sesuai dengan prinsip syariah, UMKM di Desa Waru dapat
berkembang dengan lebih cepat dan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap perekonomian desa. Hal ini juga akan memperkuat posisi
lembaga keuangan syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
adil dan merata (Muthmainnah, 2017).

Ekonomi syariah memiliki potensi besar dalam memperkuat
pembangunan ekonomi lokal, terutama melalui pengembangan sektor
UMKM. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat membawa
dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi
tingkat kemiskinan, dan menciptakan lapangan pekerjaan baru. Di Desa
Waru, penerapan ekonomi syariah diharapkan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan daya saing UMKM serta membuka peluang usaha baru yang
lebih inklusif dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam jangka panjang,
hal ini dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi desa yang lebih
berkelanjutan (Sohirin, 2016).

2. Pemberdayaan Ekonomi Desa
a. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Desa Melalui Pengembangan UMKM dan
Pengelolaan Keuangan Syariah

Pemberdayaan ekonomi desa merupakan upaya untuk meningkatkan
kapasitas ekonomi masyarakat desa melalui pengembangan berbagai sektor
usaha yang berkelanjutan. Salah satu strategi yang sangat efektif untuk
meningkatkan perekonomian desa adalah melalui pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM di desa memiliki potensi
besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, menciptakan lapangan
kerja, serta mengurangi kemiskinan. Namun, dalam pengembangannya,
diperlukan pendekatan yang tepat agar UMKM dapat beroperasi secara
efisien, berdaya saing, dan memberi manfaat yang maksimal bagi

masyarakat desa.
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b. Pengembangan UMKM Berbasis Syariah

Salah satu model yang sangat relevan dengan masyarakat desa,
khususnya di Desa Waru, adalah pengembangan UMKM berbasis ekonomi
syariah. Ekonomi syariah menawarkan pendekatan yang adil dan tidak
merugikan pihak mana pun dalam proses transaksi. Dalam ekonomi syariah,
transaksi bisnis tidak diperkenankan melibatkan unsur-unsur yang
merugikan seperti riba (bunga), maisir (perjudian), dan gharar
(ketidakjelasan). Oleh karena itu, pengembangan UMKM di desa dengan
menggunakan prinsip ekonomi syariah dapat memberikan keuntungan tidak
hanya bagi pelaku usaha tetapi juga bagi masyarakat luas.

Penerapan ekonomi syariah dalam pengelolaan UMKM dapat
dilakukan dengan beberapa langkah strategis, di antaranya adalah pelatihan
kepada pelaku usaha tentang pengelolaan bisnis yang sesuai dengan syariah,
pemberian modal tanpa riba melalui lembaga keuangan syariah, serta
pemanfaatan potensi pasar halal yang terus berkembang. Selain itu,
pendekatan syariah juga dapat memfokuskan pada keberlanjutan usaha yang
tidak hanya mengutamakan keuntungan materi, tetapi juga kesejahteraan
sosial dan lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang
menekankan keadilan dan keberlanjutan.

c. Pengelolaan Keuangan Syariah untuk UMKM

Selain pengembangan UMKM, pemberdayaan ekonomi desa juga
perlu mencakup pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Pengelolaan keuangan syariah dalam UMKM penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha dan mencegah praktik-praktik yang merugikan seperti
riba. Pengelolaan keuangan syariah yang baik akan membantu UMKM
dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran, serta memaksimalkan
keuntungan dengan cara yang halal. Salah satu metode yang dapat
diterapkan adalah pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah atau
musyarakah), di mana kedua pihak yang terlibat dalam transaksi berbagi

keuntungan dan risiko secara adil.

11



Dengan adanya sistem keuangan syariah, UMKM dapat mengakses
sumber daya finansial dengan cara yang lebih adil dan tidak membebani
mereka dengan bunga atau biaya yang tidak wajar. Lembaga keuangan
syariah, seperti bank syariah atau koperasi syariah, dapat memberikan
pembiayaan tanpa bunga yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
membantu UMKM mengembangkan usaha mereka tanpa terjebak dalam
praktik riba yang dilarang dalam Islam. Keuangan syariah juga memberikan
pembekalan tentang manajemen risiko yang lebih baik, sehingga UMKM
dapat tetap bertahan di tengah tantangan ekonomi yang dinamis.

. Penerapan Teknologi dalam Pengembangan UMKM

Strategi pemberdayaan ekonomi desa juga mencakup penerapan
teknologi untuk mempermudah dan mempercepat proses bisnis. Teknologi
informasi, seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen
keuangan, dapat membantu UMKM desa untuk menjangkau pasar yang
lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks ekonomi
syariah, teknologi dapat digunakan untuk mengedukasi pelaku UMKM
mengenai prinsip-prinsip syariah dalam bisnis dan memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi yang sesuai dengan hukum Islam.

Dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai, UMKM desa dapat
lebih kompetitif di pasar global, sambil tetap menjaga prinsip-prinsip etika
bisnis syariah. Misalnya, melalui platform digital, pelaku UMKM dapat
mempromosikan produk-produk halal mereka secara lebih efektif dan
memperoleh akses ke pasar internasional yang lebih besar. Selain itu,
teknologi juga dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan keuangan dan pencatatan transaksi, sehingga meminimalisir
praktik-praktik yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.

. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam pemberdayaan ekonomi desa. Oleh karena itu, program
pelatihan dan pengembangan SDM yang fokus pada keterampilan wirausaha

dan pemahaman ekonomi syariah sangat diperlukan. Pelatihan bagi pelaku
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UMKM di Desa Waru dapat mencakup topik-topik seperti manajemen
usaha, perencanaan keuangan syariah, pemasaran produk halal, serta
pengembangan produk berbasis syariah. Selain itu, program pelatihan juga
dapat mengajarkan pelaku usaha tentang penggunaan teknologi untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing.

Pemberdayaan SDM juga perlu melibatkan pelatihan bagi para
pengelola lembaga keuangan syariah, seperti bank atau koperasi syariah,
agar mereka dapat memberikan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Pelatihan ini penting untuk meningkatkan pemahaman tentang
produk-produk keuangan syariah dan cara-cara pemberian pembiayaan yang
adil dan transparan bagi UMKM di desa.

. Sinergi Pemerintah dan Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi desa melalui pengembangan UMKM berbasis
syariah memerlukan sinergi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah
desa, masyarakat, dan lembaga keuangan. Pemerintah desa dapat
memainkan peran kunci dalam menciptakan kebijakan yang mendukung
pengembangan ekonomi syariah dan memberikan insentif bagi pelaku
usaha. Selain itu, pemerintah juga dapat memfasilitasi akses pelaku UMKM
terhadap lembaga keuangan syariah dan memberikan dukungan dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan.

Masyarakat desa juga harus dilibatkan dalam proses pemberdayaan
ekonomi syariah, baik sebagai konsumen maupun pelaku usaha. Dengan
adanya pemahaman yang baik mengenai ekonomi syariah, masyarakat akan
lebih percaya untuk mendukung produk-produk yang sesuai dengan prinsip
syariah, sehingga memperkuat ekosistem ekonomi halal di desa. Sinergi
antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat desa akan
mempercepat proses pemberdayaan ekonomi dan menciptakan dampak yang

berkelanjutan.
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B. Metode Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, fokus utama adalah melakukan pemetaan potensi
ekonomi desa, menganalisis kebutuhan masyarakat terkait ekonomi syariah,
serta menyusun program pengembangan ekonomi syariah yang komprehensif.
Pemetaan potensi ekonomi desa melibatkan identifikasi berbagai sumber daya
yang ada di Desa Waru, seperti sektor pertanian, kerajinan, dan produk lokal
yang dapat dikembangkan menjadi produk halal berbasis syariah. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui area-area mana saja yang memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi UMKM berbasis syariah.

Selain itu, analisis kebutuhan masyarakat dilakukan untuk memahami
tingkat pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta
kebutuhan mereka dalam hal pelatihan dan pendampingan usaha. Proses ini
juga melibatkan identifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh pelaku
UMKM dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti
keterbatasan akses ke lembaga keuangan syariah atau kurangnya pengetahuan
tentang manajemen keuangan yang sesuai dengan syariah.

Setelah pemetaan potensi dan analisis kebutuhan dilakukan, langkah
berikutnya adalah penyusunan program pengembangan ekonomi syariah yang
mencakup pelatihan bagi UMKM, pendampingan usaha, serta penguatan
kapasitas kelembagaan terkait. Program ini juga harus mempertimbangkan
aspek keberlanjutan, agar hasilnya dapat dinikmati dalam jangka panjang oleh
masyarakat desa. Penyusunan program dilakukan dengan melibatkan berbagai
stakeholder, seperti pemerintah desa, lembaga keuangan syariah, dan
masyarakat setempat.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi program pengembangan
ekonomi syariah kepada masyarakat dan pelaku UMKM. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
ekonomi syariah, manfaatnya, serta prinsip-prinsip dasar yang harus diterapkan

dalam menjalankan usaha sesuai dengan syariah. Sosialisasi ini dilakukan
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melalui berbagai cara, seperti pertemuan, seminar, atau diskusi kelompok
dengan melibatkan tokoh masyarakat dan ulama setempat agar pesan yang
disampaikan lebih mudah diterima.

Setelah sosialisasi, program dilanjutkan dengan pelatihan ekonomi
syariah bagi pelaku UMKM di Desa Waru. Pelatihan ini mencakup materi
tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, manajemen usaha yang sesuai dengan
syariah, serta cara mengelola keuangan tanpa melibatkan unsur riba. Para
peserta juga dilatih untuk memahami konsep halal dalam produk dan jasa, serta
pentingnya memastikan bahwa produk yang mereka tawarkan bebas dari unsur
yang dilarang dalam Islam, seperti perjudian atau ketidakjelasan transaksi.

Selain pelatihan, pendampingan untuk UMKM menjadi salah satu bagian
penting dalam tahap pelaksanaan. Pendampingan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa para pelaku UMKM dapat mengimplementasikan prinsip-
prinsip syariah dalam bisnis mereka dengan baik. Pendampingan dilakukan
secara terus-menerus, dengan fokus pada pengelolaan usaha yang
berkelanjutan dan pemberdayaan ekonomi syariah. Selain itu, pengembangan
produk halal juga menjadi fokus penting, dimana pelaku usaha diajarkan cara
mengidentifikasi pasar halal, memasarkan produk secara efektif, serta
memenuhi standar kualitas yang diterima dalam pasar halal global.

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk memonitor keberhasilan program,
mengukur dampaknya, dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program. Monitoring dilakukan
secara berkala untuk memantau kemajuan pelaksanaan program, termasuk
pencapaian pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan, serta sejauh
mana UMKM telah berhasil mengimplementasikan ekonomi syariah dalam
operasional mereka. Data yang dikumpulkan selama tahap monitoring akan
digunakan sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai keberhasilan
program.

Evaluasi hasil dilakukan untuk menilai seberapa efektif pelatihan dan

pendampingan yang telah diberikan dalam meningkatkan kapasitas pelaku
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UMKM di Desa Waru. Evaluasi ini juga melibatkan pengukuran perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan, dan perilaku para peserta setelah mengikuti
program. Hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan untuk perbaikan
program ke depan.

Selain itu, analisis keberlanjutan program juga dilakukan untuk
memastikan bahwa program ekonomi syariah yang telah dilaksanakan dapat
bertahan dan memberikan manfaat dalam jangka panjang. Keberlanjutan
program akan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat partisipasi
masyarakat, kapasitas kelembagaan yang terlibat, serta akses pelaku UMKM
ke lembaga keuangan syariah yang mendukung pengembangan usaha mereka.
Oleh karena itu, penting untuk merencanakan langkah-langkah yang dapat
memperkuat ekosistem ekonomi syariah di Desa Waru dan memastikan bahwa

program dapat diteruskan oleh generasi mendatang.
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BAB 111 HASIL, PEMBAHASAN, DAN KESIMPULAN
A. Hasil Kegiatan
1. Capaian Program Pelatihan dan Pendampingan UMKM

Pelaksanaan program pengembangan ekonomi syariah di Desa Waru
berhasil mencapai beberapa tujuan yang telah ditetapkan pada tahap persiapan
dan pelaksanaan. Program pelatihan ekonomi syariah yang diberikan kepada
pelaku UMKM di desa ini meliputi berbagai aspek penting, seperti prinsip-
prinsip dasar ekonomi syariah, manajemen usaha yang sesuai dengan syariah,
dan cara pengelolaan keuangan tanpa melibatkan unsur riba. Para peserta
pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan, yang tercermin dari tingkat partisipasi yang sangat baik selama
pelatihan.

Selain pelatihan teori, program ini juga menyertakan tahap
pendampingan yang bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam
mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari dalam praktik bisnis
sehari-hari. Pendampingan dilakukan secara intensif, di mana setiap peserta
diberikan bimbingan langsung untuk mengelola usaha mereka, mulai dari
perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, hingga pengembangan produk halal
yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Pendampingan ini juga meliputi
bantuan dalam memasarkan produk-produk tersebut, serta pemantauan berkala
terhadap progres usaha yang dijalankan.

2. Perkembangan Usaha

Seiring berjalannya waktu, UMKM yang mengikuti program ini
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Banyak di antara mereka yang
mulai menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam menjalankan usaha
mereka, seperti menghindari riba, menjalankan transaksi yang transparan, dan
memastikan produk yang dijual halal dan sesuai dengan hukum Islam. Para
pelaku UMKM juga mulai merasakan dampak positif dari pengelolaan usaha
yang lebih baik, yang tercermin dari peningkatan kualitas produk, efisiensi

operasional, dan peningkatan omzet usaha.



Beberapa usaha yang awalnya hanya beroperasi dalam skala kecil, Kini
sudah mulai mengembangkan jaringan distribusi, baik di tingkat lokal maupun
regional. Contoh nyata adalah sebuah usaha kerajinan tangan yang berbasis di
Desa Waru yang kini telah memasuki pasar luar daerah, berkat bimbingan dan
pelatihan yang diberikan dalam program ini. Selain itu, sejumlah usaha
makanan yang dijalankan oleh ibu-ibu rumah tangga kini telah memperoleh
sertifikat halal, yang memungkinkan mereka untuk mengakses pasar yang lebih
luas, terutama pasar yang lebih sensitif terhadap aspek kehalalan produk.

. Dampak Ekonomi terhadap Masyarakat

Dampak ekonomi dari pelaksanaan program ini mulai dirasakan oleh
masyarakat Desa Waru. Program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas para
pelaku UMKM, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya UMKM yang berkembang,
tercipta peluang kerja baru bagi warga desa, baik secara langsung sebagai
pekerja di UMKM, maupun secara tidak langsung melalui sektor-sektor terkait
seperti pemasok bahan baku, logistik, dan jasa lainnya.

Selain itu, penerapan ekonomi syariah dalam UMKM juga memberikan
dampak positif terhadap perekonomian desa secara keseluruhan. Pendekatan
ekonomi syariah yang mengutamakan keadilan dan transparansi telah
mendorong terciptanya iklim usaha yang lebih sehat. Masyarakat semakin
memahami pentingnya pengelolaan ekonomi yang berbasis pada prinsip-
prinsip moral dan etika Islam, yang tidak hanya menguntungkan pelaku usaha,
tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Keberhasilan program ini juga tercermin dalam peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
syariah, yang dapat mencegah kerugian akibat praktik-praktik ekonomi yang
tidak adil. Dengan meningkatnya jumlah UMKM yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah, Desa Waru berpotensi menjadi model desa dengan ekonomi
berbasis syariah yang berkelanjutan. Hal ini diharapkan dapat menjadi contoh
bagi desa-desa lain yang memiliki potensi serupa dalam pengembangan

ekonomi syariah.
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B. Pembahasan
1. Interpretasi Hasil

Hasil dari kegiatan pemberdayaan ekonomi syariah di Desa Waru
menunjukkan perkembangan yang signifikan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas usaha yang dijalankan oleh pelaku UMKM. Pelatihan dan
pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, yang tercermin dalam
penerapan transaksi yang lebih adil dan transparan, serta penerapan konsep
halal dalam produk yang dihasilkan. Peningkatan omzet yang dialami oleh para
pelaku UMKM juga menunjukkan bahwa pengelolaan usaha berbasis syariah
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, program ini telah
memberikan dampak yang positif terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat, dengan terciptanya lapangan kerja baru dan meningkatnya kualitas
hidup masyarakat desa.

Penerapan model ekonomi syariah yang berbasis pada prinsip keadilan
dan transparansi membantu mengurangi potensi eksploitasi dan ketidakadilan
yang sering terjadi dalam sistem ekonomi konvensional. Dengan menghindari
unsur riba, spekulasi, dan praktik ekonomi yang merugikan, program ini
berhasil menciptakan iklim usaha yang lebih sehat dan berkelanjutan. Selain
itu, aspek kehalalan produk juga menjadi nilai tambah yang meningkatkan
daya saing produk-produk UMKM Desa Waru, baik di pasar lokal maupun
regional.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi

Terdapat beberapa faktor pendukung yang berkontribusi pada
keberhasilan program ini. Pertama, adanya dukungan dari pihak pemerintah
desa yang memberikan akses kepada para pelaku UMKM untuk mengikuti
pelatihan dan mendapatkan pendampingan. Kedua, semangat dan motivasi
tinggi dari  pelaku UMKM dalam  mengikuti  pelatihan  dan
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam usaha mereka.
Ketiga, keberadaan komunitas yang saling mendukung di antara pelaku

UMKM, yang menciptakan ekosistem usaha yang harmonis.
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Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat dalam implementasi
program ini. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
memahami prinsip ekonomi syariah secara mendalam, yang mempengaruhi
kemampuan mereka dalam menjalankan usaha sesuai dengan kaidah syariah.
Selain itu, masih ada beberapa pelaku UMKM vyang Kkesulitan dalam
mengakses pasar yang lebih luas karena terbatasnya jaringan distribusi dan
pemasaran produk halal mereka. Keterbatasan modal dan akses ke pembiayaan
syariah juga menjadi hambatan dalam memperluas kapasitas usaha.

3. Strategi untuk Keberlanjutan Program

Untuk memastikan keberlanjutan program pemberdayaan ekonomi
syariah di Desa Waru, diperlukan beberapa strategi. Pertama, penguatan
kapasitas SDM melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih
intensif agar pelaku UMKM semakin terampil dalam menjalankan usaha sesuai
dengan prinsip syariah. Kedua, peningkatan akses terhadap pembiayaan
syariah, baik melalui lembaga keuangan syariah atau lembaga yang
menyediakan pembiayaan mikro syariah, guna mendukung modal usaha bagi
pelaku UMKM. Ketiga, perluasan jaringan pemasaran produk halal yang
dihasilkan oleh UMKM di Desa Waru, baik secara lokal, regional, maupun
nasional, melalui kerjasama dengan platform e-commerce atau distribusi
produk halal lainnya.

Keempat, pentingnya membangun kemitraan dengan berbagai pihak,
seperti lembaga pendidikan, lembaga keuangan syariah, dan pemerintah
daerah, untuk memperkuat ekosistem ekonomi syariah. Selain itu,
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mendukung produk-
produk lokal berbasis syariah akan membantu memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing produk-produk tersebut.

C. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Secara keseluruhan, program pemberdayaan ekonomi syariah di Desa

Waru telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman

pelaku UMKM tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan memberikan
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dampak positif terhadap perkembangan usaha mereka. Program ini berhasil
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan pelaku UMKM,
dan mendorong terciptanya ekosistem ekonomi yang lebih adil dan transparan.
Keberhasilan ini didukung oleh pelatihan yang komprehensif, pendampingan
yang efektif, serta dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat.

Namun, meskipun sudah ada perkembangan yang signifikan, masih
terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, seperti keterbatasan modal,
akses pasar, dan pengetahuan yang mendalam tentang ekonomi syariah. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan penguatan kapasitas SDM, meningkatkan
akses terhadap pembiayaan syariah, dan memperluas jaringan pemasaran
produk-produk halal dari UMKM di Desa Waru.

. Saran
Untuk pengembangan ekonomi syariah dan UMKM di Desa Waru ke

depan, disarankan untuk memperkuat pelatihan dan pendampingan secara
berkelanjutan, baik dalam aspek manajerial maupun teknis, agar pelaku
UMKM semakin terampil dalam menjalankan usaha berbasis syariah. Selain
itu, perlu ada peningkatan akses terhadap pembiayaan syariah bagi pelaku
UMKM agar mereka dapat mengembangkan usaha mereka dengan lebih
optimal.

Membangun kemitraan dengan berbagai lembaga, baik lembaga
keuangan syariah, lembaga pendidikan, maupun pemerintah daerah, sangat
penting untuk mendukung keberlanjutan program ini. Selain itu, perluasan
jaringan pemasaran dan promosi produk halal yang dihasilkan oleh UMKM
akan sangat membantu dalam memperkenalkan produk lokal dan memperbesar
pangsa pasar. Melalui strategi-strategi tersebut, diharapkan ekonomi syariah di
Desa Waru dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar

bagi masyarakat desa.
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